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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Metode Pendekatan Masalah 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif.  Menurut Sugiyono, 

(2012) penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 

kondisi objek yang alamiah.  

Menurut Bogdan dan Taylor, sebagaimana yang dikutip oleh Lexy J. 

Moleong, penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

diamati. Sementara itu, penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang 

ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang 

ada, baik fenomena alamiah maupun rekayasa manusia. Adapun tujuan dari 

penelitian deskriptif adalah untuk membuat pencandraan secara sistematis, 

faktual, dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi atau daerah tertentu. 

Penelitian ini digunakan untuk mengetahui gambaran faktor-faktor yang 

mempengaruhi ketrlambatan dalam pengiriman laporan KIA ke Dinas Kesehatan 

Keabupaten Belu 

B. Latar Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapat gambaran dan informasi yang lebih 

jelas, lengkap, serta memungkinkan dan mudah bagi peneliti untuk melakukan 

penelitian observasi. Oleh karena itu, maka penulis menetapkan lokasi penelitian 

adalah tempat di mana penelitian akan dilakukan. Dalam hal ini, lokasi penelitian 

di Puskesmas Atambua Selatan, Kecamatan Atambua Selatan dan Puskesmas 

Halilulik, Kecamatan Tasifeto Barat.  Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 

2023. 
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C. Fokus Penelitian 

Kajian penelitian ini difokuskan pada pelaksanaan pencatatan dan pelaporan 

KIA di puskesmas yang meliputi faktor petugas, pemimpin dan fasilitas kerja 

yang mempengaruhi keterlambatan dalam pengiriman laporan KIA ke Dinas 

Kesehatan Kabupaten Belu. 

D. Sumber Data 

Menurut Lofland dan Lofland sebagaimana yang telah dikutip oleh Lexy. 

J. Moleong dalam bukunya yang berjudul Metodologi Penelitian Kualitatif, 

mengemukakan bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-

kata dan tindakan, selebihnya berupa data tambahan seperti dokumen dan lain-

lain. Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jelas datanya dibagi ke dalam kata-

kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto dan statistik. Sedangkan yang 

dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat 

diperoleh. Apabila menggunakan wawancara dalam mengumpulkan datanya maka 

sumber datanya disebut informan, yaitu orang yang merespon atau menjawab 

pertanyaan-pertanyaan baik secara tertulis maupun lisan. Apabila menggunakan 

observasi maka sumber datanya adalah berupa benda, gerak, atau proses sesuatu. 

Apabila menggunakan dokumentasi, maka dokumen atau catatanlah yang menjadi 

sumber datanya. Dalam penelitian ini sumber data primer berupa kata-kata 

diperoleh dari wawancara dengan para informan yang telah ditentukan yang 

meliputi berbagai hal yang berkaitan dengan gambaran faktor-faktor yang 

mempengaruhi keterlambatan dalam pengiriman laporan KIA ke Dinas Kesehatan 

Kabupaten Belu. Sedangkan sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa 

laporan bulanan KIA puskesmas                            
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  Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 

Data primer adalah data yang didapat pada saat melaksanakan penelitian 

dilapangan yaitu berupa rekaman wawancara, pengamatan langsung melalui 

komunikasi yang tidak secara langsung tentang pokok masalah sedangkan data 

sekunder adalah data hasil pengumpulan laporan, dokumen, buku-buku lain yang 

terkait dengan penelitian ini.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada kondisi 

alamiah. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan melakukan 

observasi (pengamatan) data pelaporan dan wawancara dengan memberikan 

pertanyaan-pertanyaan terbuka tehadap responden tentang sistem pelaporan KIA 

dan kendala-kendala yang dihadapi dalam penyusunan laporan hingga pengiriman 

laporan. 

Dalam hal pengumpulan data ini, penulis terjun langsung pada objek 

penelitian untuk mendapatkan data yang valid, maka peneliti menggunakan 

metode sebagai berikut: 

1. Metode Observasi  

Observasi atau pengamatan dapat diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan 

secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi ini 

menggunakan observasi partisipasi, di mana peneliti terlibat langsung dengan 

kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai 

sumber data penelitian.                                                    

Dalam observasi secara langsung ini, peneliti selain berlaku sebagai pengamat 

penuh yang dapat melakukan pengamatan terhadap gejala atau proses yang terjadi 

di dalam situasi yang sebenarnya yang langsung diamati oleh observer, juga 

sebagai pemeran serta atau partisipan.                               
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2. Metode Wawancara (Interview)  

Wawancara adalah  percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua 

pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang 

diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan. Dalam 

hal ini, peneliti menggunakan wawancara terstruktur, di mana seorang 

pewawancara menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan 

diajukan untuk mencari jawaban atas hipotesis yang disusun dengan ketat. Dalam 

melaksanakan teknik wawancara (interview), pewawancara harus mampu 

menciptakan hubungan yang baik sehingga informan bersedia bekerja sama, dan 

merasa bebas berbicara dan dapat memberikan informasi yang sebenarnya. Teknik 

wawancara yang peneliti gunakan adalah secara terstruktur (tertulis) yaitu dengan 

menyusun terlebih dahulu beberapa pertanyaan yang akan disampaikan kepada 

informan. Hal ini dimaksudkan agar pembicaraan dalam wawancara lebih terarah 

dan fokus pada tujuan yang dimaksud dan menghindari pembicaraan yang terlalu 

melebar. Selain itu juga digunakan sebagai patokan  umum dan dapat 

dikembangkan peneliti melalui pertanyaan yang muncul ketika  kegiatan 

wawancara berlangsung.        

     Dalam penelitian kualitatif, informan atau manusia yang dijadikan sumber 

informasi haruslah sesuai kriteria tertentu agar fokus masalah yang dicari dapat 

dipecahkan dan ditemukan. Dalam proses menggali informasi atau mengamati 

oleh seorang informan, tentu kualitas data yang didapat bergantung dari kualitas 

pribadi informan itu sendiri, karena hal itu akan menentukan keabsahan data. 

Berikut beberapa kriteria informan dalam penelitian ini: 

1. Sehat jasmani dan rohani. 

2. Memiliki pengetahuan terkait objek pertanyaan. 

3. Merasakan pengalaman secara langsung di tempat penelitian. 
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4. Mau dan bersedia menjadi informan penelitian. 

Dalam penentuan informan ada beberapa kriteria yang perlu dipertimbangkan 

Oleh Spredly, karena untuk menjadi seorang informan dibutuhkan kriteria dari 

umum sampai khusus sebagaimana berikut: 

1. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui proses 

enkulturasi, sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui, tetapi juga 

dihayatinya. 

2. Mereka yang tergolong masih berkecimpung atau terlibat pada kegiatan 

yang tengah diteliti. 

3. Mereka yang mempunyai waktu untuk dimintai informasi. 

4. Mereka yang menyampaikan argumen dengan informasi yang 

sebenarnya, bukan pada kemasannya sendiri.                         

Metode  wawancara  peneliti  gunakan  untuk  menggali data gambaran faktor-

faktor yang mempengaruhi keterlambatan dalam pengiriman laporan KIA ke 

Dinas Kesehatan Kabupaten Belu. Adapun informannya antara lain:  

a. Bidan Koordinator dua orang dari Puskesmas Atambua Selatan dan 

Puskesmas Halilulik sebagai informan utama.  

b. Kepala Puskesmas dua orang dari Puskesmas Atambua Selatan dan 

Puskesmas Halilulik sebagai informan triangulasi. 

c.  Petugas SIKDA dua orang dari Puskesmas Atambua Selatan dan 

Puskesmas Halilulik sebagai informan triangulasi 

F. Teknik Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan 

kriteria kredibilitas. Untuk mendapatkan data yang relevan, maka peneliti 

melakukan pengecekan keabsahan data hasil penelitian dengan cara:  
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1. Perpanjangan Pengamatan 

   Peneliti tinggal di lapangan penelitian sampai kejenuhan 

pengumpulan data tercapai. Perpanjangan pengamatan peneliti akan 

memungkinan peningkatan derajat kepercayaan data yang 

dikumpulkan. Dengan perpanjangan pengamatan ini, peneliti 

mengecek kembali  apakah data yang telah diberikan selama ini 

setelah dicek kembali pada sumber data asli atau sumber data lain 

ternyata tidak benar, maka peneliti melakukan pengamatan lagi yang 

lebih luas dan mendalam sehingga diperoleh data yang pasti 

kebenarannya.  

Dalam penelitian ini peneliti melakukan perpanjangan 

pengamatan, dengan kembali lagi ke lapangan untuk memastikan 

apakah data yang telah penulis peroleh sudah benar atau masih ada 

yang salah.                                           

2. Ketekunan pengamatan  

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara 

lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka 

kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti 

dan sistematis. Meningkatkan ketekunan itu ibarat kita mengecek 

soal - soal, atau makalah yang telah dikerjakan, apakah ada yang 

salah atau tidak. Dengan meningkatkan ketekunan itu, maka 

peneliti dapat melakukan pengecekan kembali apakah data yang 

telah ditemukan itu salah atau tidak. Demikian juga dengan 

meningkatkan ketekunan maka, peneliti dapat memberikan 

deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati.                                                            



55 
 

Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah 

dengan cara membaca berbagai referensi buku maupun hasil 

penelitian atau dokumentasidokumentasi yang terkait dengan 

gambaran faktor-faktor yang mempengaruhi keterlambatan dalam 

pengiriman laporan KIA 

3. Triangulasi  

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 

berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, 

triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu. Dalam penelitian 

ini menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi sumber 

digunakan untuk pengecekan data tentang keabsahannya, 

membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen 

dengan memanfaatkan berbagai sumber data informasi sebagai 

bahan pertimbangan. Dalam hal ini penulis membandingkan data 

hasil observasi dengan data hasil wawancara, dan juga 

membandingkan hasil dengan wawancara lainnya.                                          

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses pengorganisasian dan 

penggabungan data ke dalam unit dasar klasifikasi pola dan deskripsi 

sehingga dapat ditarik kesimpulan dari hasil penelitian. Teknik Analisis 

Data Kualitatif Model Miles dan Huberman dalam (Sugiyono, 2018) 

mengemukakan bahwa metode atau teknik pengolahan data kualitatif 

dapat dilaksanakan dalam tiga langkah yaitu, data reduction, data display, 

dan conclusion drawing/Verification. 
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Analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif analitik, 

yaitu mendeskripsikan data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, 

dan bukan angka. Data yang berasal dari naskah, wawancara, catatan 

lapangan, dokuman, dan sebagainya, kemudian dideskripsikan sehingga 

dapat memberikan kejelasan terhadap kenyataan atau realitas. Analisis 

data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki 

lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan 

Analisis data versi Miles dan Huberman, bahwa ada tiga alur 

kegiatan, yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan 

atau verifikasi. 

 1. Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 

“kasar” yang muncul dari catatan lapangan. Reduksi dilakukan sejak 

pengumpulan data, dimulai dengan membuat ringkasan, mengkode, 

menelusuri tema, menulis memo, dan lain sebagainya, dengan maksud 

menyisihkan data atau informasi yang tidak relevan, kemudian data 

tersebut diverifikasi.  

2. Penyajian data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi 

tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 

dan pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam 

bentuk teks naratif, dengan tujuan dirancang guna menggabungkan 

informasi yang tersusun dalam bentuk yang padu dan mudah dipahami.  

3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan kegiatan akhir 

penelitian kualitatif. Peneliti harus sampai pada kesimpulan dan 

melakukan verifikasi, baik dari segi makna maupun kebenaran kesimpulan 

yang disepakati oleh tempat penelitian itu dilaksanakan. Makna yang 
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dirumuskan peneliti dari data harus diuji kebenaran, kecocokan, dan 

kekokohannya. Peneliti harus menyadari bahwa dalam mencari makna, ia 

harus menggunakan pendekatan emik, yaitu dari kacamata key 

information, dan bukan penafsiran makna menurut pandangan peneliti 

(pandangan etik). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


	BAB III
	METODE PENELITIAN
	A. Metode Pendekatan Masalah
	B. Latar Penelitian
	Penelitian ini bertujuan untuk mendapat gambaran dan informasi yang lebih jelas, lengkap, serta memungkinkan dan mudah bagi peneliti untuk melakukan penelitian observasi. Oleh karena itu, maka penulis menetapkan lokasi penelitian adalah tempat di mana...
	C. Fokus Penelitian
	D. Sumber Data
	E. Teknik Pengumpulan Data
	F. Teknik Keabsahan Data
	Keabsahan data dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan kriteria kredibilitas. Untuk mendapatkan data yang relevan, maka peneliti melakukan pengecekan keabsahan data hasil penelitian dengan cara:
	1. Perpanjangan Pengamatan
	Peneliti tinggal di lapangan penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. Perpanjangan pengamatan peneliti akan memungkinan peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan. Dengan perpanjangan pengamatan ini, peneliti mengecek kemba...
	Dalam penelitian ini peneliti melakukan perpanjangan pengamatan, dengan kembali lagi ke lapangan untuk memastikan apakah data yang telah penulis peroleh sudah benar atau masih ada yang salah.
	2. Ketekunan pengamatan
	Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Meningkatkan ketekunan itu ibarat kita mengecek...
	Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan cara membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian atau dokumentasidokumentasi yang terkait dengan gambaran faktor-faktor yang mempengaruhi keterlambatan dalam pengiriman lapo...
	3. Triangulasi
	Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu. Dalam penelitian...
	G. Teknik Analisis Data


